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Provinsi Kepulavan Bangka Belitung merupakan daerah pesisir vang mavoritas masvarakatny
mengkonsumsi ikan air laut. Kendati demikian, k[]l]l_[a] budidaya ikan air tawar juga ditemukan di
pasar-pasar tradisional di ibukota propinsi ini. Tujuan penelitian ini menganalisis pola _konsumsi ikan
air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang. dan menganalisis faktor - faktor yanyp
mempengaruhi permintaan _ikan konsumsi air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang.
Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive scglbling yakni Pasar Pagi, Pasalr
Rumput, dan Pasar Higienis. Penentuan responden penelitian secars sampling insedential berjumlal
60 orang konsumen ikan air tawar di Pasar Tradisional lu Pangkalpinang. Pengumpulan dat
primer dan sekunder. Metode analisis data deskriptif, dan analisis Regresi Linier Bpanda denga
nelitian, jenis ikan air tawar paling banyak dikonsumsi adalah ikan lel
46,67%). frekuensi mengkonsumsi rata-rata sebulan sekali (58%). dan jumlah konsumsi ikan aj
tawar dalam satu bulan rata-rata yvakni 1-5 kg (56.67%). Variabel-variabel bebas seperti harga ika

alat bantu SPSS 25. Hasil

air tawar, harga barang lain, ketersediaan stok, jumlah pendapatan konsumen, cita rasa konsume
atau selera, dan ekspetasi masa depan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat permintaan ikan air tawar. Sedangkan secara parsial variabel ketersediaan stok dan cita ras

konsumen atau selera memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air tawar di Pasdr

Tradisional

Kota Pangkalpinang.

Kata kunci: [faktor, konsumsi, pasar, permintaan|, tradisional
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ABSTRACT

Bangka Belitung Islands Province is a coastal area where the majority of people consume sea watep
fish. Nevertheless, freshwater fish cultivation commodities are also found in traditional markets 1
the provincial capital. The aim of this study to analyze the consumption patterns of freshwater fish i
the Traditional Market of Pangkalpinang City and analyze the factors that influence the demand fo)
freshwater {ish consumption in the Traditional Market Pangkalpinang City. The method of taking th
research location was done by purposive sampling. namely the I’akalmnunu Morning Marke
Pangkalpinang Grass Market, and Pangkalpinang Hygienic Market. Respondents in this study wer
taken using incidental sampling totaling 60 people who are consumers of Treshwater fish cons umptio
in the Traditional Market of Pangkalpinang City. Data was collected using primary and secondary
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data. The data analysis method used on the consumption pattern of freshwater fish by consumers uses

descriptive data analysis, and the second problem formulation uses Multiple Linear Regression
Analysis with SPSS 25 tools. are catfish (46.67%). the frequency of consumption is once a month
(58%). and the av consumption_of freshwater fish in _one month is 1-5 kg (56.67%).
Simultaneously independent variables such as the price of freshwater fish, the price of other goods,

stock availability, the amount of consumer income, consumer tastes or tastes ., and future expectations
significant influence on the dependent variable, namely the demand for freshwater fish. While
ially stock availability variab ind consumer taste or taste have a significant influence on the

demand for freshwater fish in the Pangkalpinang City Traditional Market.

Keywords: consumption, demand. [reshwater fish, factors, market

PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki luas wilayah perairan laut 65.301 km?® dan
panjang garis pantai 2.100 km. Produksi perikanan tangkap tahun 2020 sebesar 31,42% dan pada
perikanan budidaya sebesar 65,03% (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2021). Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) pada produksi perikanan tahun 2020 ditargetkan 26 46 juta ton dan realisasinya
sebesar 23,16 juta ton atau mencapai 87,53% dan produksi ikan tersebut untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi ikan nasional. Angka konsumsi ikan nasional pada tahun 2020 sebesar 56,39 kg/kapita
melebihi target 54 49 kg/kap/th pada tahun 2020 (Djunaidah, 2017).

tPermimaan merupakan banyaknya jumlah barang yang diminta pada berbagaingkm harga
pada periode tertentu dan pasar tertentu (Wulansari, 2010). Menurut Manuel (2015), Keinginan akan
suatu produk secara spesifik dan didukung dengan kemampuan dan kesediaan untuk membeli
merupakan sebuah permintaan, |

Hukum permintaan (Law of demand) adalah hukum yang menjelaskan tentang adanya kepekaan .

konsumen terhadap perubahan tingkat harga (Arifin, 2017). Hukum-persintaan-berbunyi—Semakin
turun-tingkat-harga-maka—semakin-banvak—jumlah-—barang—vangtersedia-diminta—dan—sebalitknya
st s e b b b i s s e b s | ‘ Hia-diminta™—Besar kecilnya
permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti harga barang itu sendiri,
harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut, pendapatan rumah tangga dan
pendapatan rata-rata masyarakat, corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, cita rasa masyarakat,
jumh&enduduk, dan ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang (Dewanty, 2018).

Pola konsumsi pangan ikan oleh masyarakat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti adat istiadat/
kebiasaan anggota masyarakat yang sudah turun temurun mengkonsumsi ikan dan kebiasaan
masyarakat mengkonsumi pangan yakni ikan dipengaruhi oleh budidaya, pengetahuan, ketersediaan/
produksi bahan pangan dan akses terhadap bahan pangan (Dewanty, 2018). Komoditas Perikanan
potensial di Kota Pangkalpinang yakni ikan Lele, Nila, dan Patin. [Produksi ikan konsumsi air tawar
di Kota Pangkalpinang tahun 2020 sebesar 233.997 Kg, terdiri dari ikan lele, patin dan nila. tersaj
pada-TFabel- |
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Komoditas Perikanan Per Tahun (Kg)

LeleClarias-batrachis) Ho2-584
Stla e Gy adfonicope b

Tingginya gizi pada ikan diperkirakan dapat meningkatkan tingkat konsumsi ikan karena masyaraks
menggunakannya sebagai bahan pangan lauk pauk (Andari, 2012)Data angka konsumsi ikan di Kot

Pangkalpinang

meningkat dari 41.16 kg/kapita/tahun pada Tahun 2018 menjadi 693

ko/kapita/tahun

Pangkalpinang yang memilih ikan sebagai sumber pemenuhan protein hewani.
ters i padda Tabel 2|

ada Tahun 2020. 1 tersebut mengindikasikan bahwa semakin banyak penduduk Koth
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Tabel 2. Data Anska konsumsi tkan di Kota Panskalpinang < [ Formatted: Indent: First fine: 0.39"
Fahun '[‘“rgﬂ Realisasi + [Fnrmathd: Justified, Indent: Left: 0", Frst line: 0.33"
thadhapita The ikp/kapita/Th [Fnrmntind: Justified, Indent: First line: 0"
018 018 FTETS : | Formatted: Justified, Indent: First line: 039"
ETINERY 5118 3657 . [ Formatted: Indent: First line: 0"
2020 522 6038 - [Fnrmatind: Justified, Indent: First line: 0.39"
[ Formatted: Justified
Bordacarkan Tabal 2 Lencnme ikan nackanita di K ota Dol ala Laxi tabars la takhis L) [Fnrmntind:Jusﬁﬁad, Indent: First line: 0.39"
: skatan- u-l.:-; but men ‘L'-‘_.-‘L--'. bahuws _.-\‘.-L-:. |-'.:-- L-i; sndudul Kets IJ-.;l--I{u-. s [F‘"""m:J'-'Sﬁﬁad
vang memilih tkan sebasai sumber pemenuhan protein-hewani [ Formatted: Justifid, Indent: First ine: 0.39"
Pasar tradisional meaak.an tempat masyarakat memenuhi kebutuhan terhadap konsumsi i, [ Formatted: Justiied
utamanya ikan air tawar. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola konsumsi ikan air tawar dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ikan konsumsi air tawar di Pasap
Tradisional Kota Pangkalpinang.
METODE PENELITIAN| e [WN13]: Metode penelitian disajikan

Waktu dan Tempa
elitian dilakukan di Kota Pangkalpinang dengan penentuan daerah penelitian ditentuka
5 rposive sampling bertempat di pasar tradisional, yf§8i Pasar Rumput Pangkalpinang, Pasal
Pagi Pangkalpinang, dan Pasar Higienis Pangkalpinang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulaf
Januari-Maret tahun 2022,

Metode Penelitian,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. ode penarikan sampe]
yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu “Sampling nsedential”. Sampel yvang digunakaf
dalam penelitian i banyak 60 responden. Responden yang dimaksud adalah semua konsumey
yang membeli ikan air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang.

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan terdiri data primer dan data sekunder. Data prime

B’lg dimaksud yakni data hasil wawancara menggunakan kuesioner kepada konsumen dan pedagang.

Sedangkan data sekunder yakni data dari instansi-instansi terkait.

1

Metode Analisis Data

.

dalam bentuk subbab seperti Waktu dan Tempat, Alat

dan Bahan, Prosedur Penelitian, Parameter Penelitian
dan Analisis Data (harap menyebutkan software yang
digunakan dalam mentabulasi data)
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2
Analisis data p.ola konsurrai.kan air tawar menggunakan analisis data deskriptif, dengan
melihat pola konsumsi ikan, serta jenis ikan konsumsi air tawar apa yang paling banyak diminta oleh
k()l‘l&il.d:l di pasar tradisional Kota Pangkalpinang
Analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS untuk mengetahui permintaan ikan
konsumsi air tawar dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+b, X,+b,X,+b X +b X, +b X +b X +e
Keterangan:
Y: Permintaan Ikan Konsumsi Air Tawar
a: Konstanta
b: Ka"l:.ien Regresi
X1:: Harga Ikan Air Tawar (Rupiah/Kg)
X,:: Harga Barang Lain
X3:¢ Ketersediaan Stok
X4: Jumlah Pendapatan Konsumen (Rupiah/bulan)
X5:: Cita Rasa Konsumen atau selera
Xg:- Ekspetasi Masa Depan
e:: Pengaruh Galat atau Residu

Hipotesis penelitianyans—diajukan-adalah-:

H, : Variabel bebas secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

H, : Variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat.

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan F-
tabel, yaitu dengan kriteria sebagai berikut :
o Jika F hitng = F tabel, maka Hy ditolak
s Jika F hitung < F tabel, maka H, gagal ditolak

HASIL

Pola Konsumsi Ikan Air Tawar

Konsumsi ikan oleh responden didominasi oleh ikan lele (Tabel 3). Banyaknya responden yang
mengkonsumsi ikan lele menurut responden dikarenakan menyukai rasa dari daging ikan lele itu
sendiri dan pengolahannya yang mudah. Pendapat ini diperkuat Handayani dan Kartikawati (2015),
ikan lele biasa dikonsumsi sebagai lauk dengan diolah utuh misalnya digoreng, pecel lele, lele penyet,
mangut lele dan sebagainya Menurut Evawati (2013), ikan lele memiliki nilai ekonomis yang tinggi
karena hampir sebagian besar banyak digemari oleh masyarakat dan bisa diolah menjadi beberapa
olahan makanan atau jajanan seperti lele balado, lele goreng crispy, lele bumbu kuning, pepes lele,
lele bakar, pecel lele, dan sebagainya (Aprianto et al. (2017).

Tabel 2 1. Jenis Ikan vang Dikonsumsi Rata-Rata Per Bulan

Jumlah
No Jenis Ikan Responden Persentase (%)
1 Nila 20 20%
2 Lele 28 46.,67%
3 Patin 12 3333%
Total 60 100 %




Rasa daging ikan lele lebih disukai karena daging ikan lele lebih tebal dibandingkan daging
pada ikan air tawar lainnya seperti nila, nilem, mujair dan tawes (Rahayu et al., 2019). Dagingny
yang lezat dan gurih membuatny a sangat digemari oleh masyarakat sebagai lauk. Pada daging ikan
lele terdapat kandungan asam amino. Asam amino merupakan salah sat komponen pembentuk bap
dan rasa. Asam amino yang terdapat pada protein ikan dalam teknologi pangan dapat mempengaruhi
rasa manis, gurih bahkan pahit serta asam glutamat dan glisin yang terkandung dalam daging ikan
dapat menimbulkan rasa gurih (Machmud et al., 2013).

Komposisi yang terkandung dalam daging ikan lele diantaranya protein (17,7%), lemak (4,8%),
mineral (1,2%), karbohidrat (0,3%), dan air (76%) (Rahayu et al.,2019). Kandungan gizi yang tinggi
pada ikan lele terutama protein, dagingnya yang halus, durinya teratur, dapat disajikan dalam berbaga
olahan, rendah kolestrol dan harganya yang murah menjadikan lele favorit dikalangan masyaraks
dari kelas bawah, menengah dan atas (Handayani dan Kartikawati, 2015). Hal ini sesuai dengay
pendapat Ciptawati (2021), bahwa ikan lele banyak diminati karena mudah diolah, rasanya lezat, sert
berprotein tinggi.

e

Jumlah Responden

No Frekuensi Konsumsi (Orang) Persentase
1 Sehari sekali 0 0%
2 Seminggu sekali 25 42%
3 Sebulan sekali 35 58%
Total 60 100%
Berdasarkan Tabel4fFrekuensi konsumsi oleh responden berbeda-beda. Freka‘lsi konsumsi

ikan konsumsi air tawar sebulan sekali berjumlah 35 orang dengan persentase 58%. Mengkonsumsi
ikan sebagai lauk pauk lebih sering dikonsumsi dari pada jenis lauk pauk lainnya (Dewanty, 2018).
Dari hasil penelitian terhadap responden menunjukkan bahwa responden mengkonsumsi ikan sebulap
sekali sebagai lauk-pauk. Hal ini disebabkan responden masih menggunakan jenis bahan pangap
lainnnya sebagai lauk pauk misalnya jenis ikan laut sebagai pengganti jenis ikan air tawar untu
dikonsumsi. Menurut Windiyarti et al. (2019), bahwa frekuensi pemilihan ikan air tawar sebagai lau
pauk dapat disebabkan oleh selera responden, selain itu juga dapat disebabkan oleh harga dari ikap
air tawar tersebut dan keberadaan ikan tersebut. Orang yang memiliki selera tinggi biasanya akan
lebih sering mengkonsumsinya.

3
Tabel 25, Jumlah Konsumsi Ikan Air Tawar (kg/Bulan)
No J um],a]l Ikan Jumlah Responden Persentase
(kg/Bulan) (Orang) (%)
1 <l 15 25.00%
2 1-5 34 56.67%
3 6-10 10 16.67%
4 >10 1 1.67%
Total 60 100%

asarkan 15 plersentase tertinggi jumlah konsumsi ikan air tawar sebanyak 34 oranfy
denedn per\enuk.e 56,67% rata-rata mengkonsumsi ikan sebanyak 1-5 kg/bulan. Berdasarkan has{l
penelitian oleh responden menunjukkan bahwa konsumen yang membeli ikan air tawar biasany
dijadikan lauk pauk untuk dikonsumsi sendini dan lebih didominasi untuk dikonsumsi bersam
anggota keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang berbeda serta lebih sering di konsumsi untu
sekali habis dan biasanya tidak semua anggota keluarga ikut mengkonsumsi ikan air tawar sehingg
jumlah ikan yang dikonsumsi tidak terlalu banyak. Menurut Windiyarti ef al. (2019), perbedaap




banyaknya konsumsi ikan air tawar tersebut disebabkan oleh masyarakat, jumlah anggota keluarga

dan tingkat pengetahuan akan kebutuhan gizi.

2

Elklor—Fakmr yang Mempengaruhi Permintaan Ikan Konsumsi Air Tawar
Berdasarkan-hHasil perhitungan dengan menggunakan alat bantu SPSS, faktor- fakmrnng

mempengaruhi permintaan ikan konsumsi air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang dapat

dilihat pada Tabel 6.

Tabel 64. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Koefisien Standart
Variabel Regresi Eror T-hit F-hit Sig
Harga Ikan Air Tawar (X,) -4.499 0,000 -1,148 2915 0,256
Harga Barang Lain (X;) -1,214 0,000 -0722 0474

Berdasarkan Tabel 64, dapat dituliskan model sebagai berikut:

Ketersedian Stok (X3) 1,175 0.404 2907 0,005 “ Formatted Table
Jumlah Pendapatan

Konsumen (X,) 1.846 0,000 1,520 0,134

Cita Rasa Konsumen

mw%y T8 B3 1683 BRI RE I E

Gﬂﬁww&muﬁm 1.285

ﬁﬂw 1N A98 L4658 685 = =04808

0248

1'1({;usr d R S uare Wﬂ ]
- Tl c‘] [ i ) . )
—:'mmm =

Adpheater)
b-bubel
F-babwel -
Y=a+b, X;+b, Xp+bXa+b X +b Xo+b X +e
Y=1,285-4,499X,-1. 214X, +1,175X 3+ 1,846X,+0.278X:-0,194X,

o
(e

%J

]

334




bl by bemilai 4499, —ans mendisksipsijelaskan bahwa kontribusi variabel harga ikan air tawar it
sendiri yang mempengaruhi permintaan. Berdasarkan nilai tersebut, jika variabel harga ikan air tawar
berubah akan mengalami kenaikan 1 satuan maka permintaan akan turun sebesar 4,499, Permintaap
turun dengan asumsi bahwa v: 1 lainnya tetap.

©jc) b, bernilai -1,214, merupakan kontribusi variabel harga barang lain yang mempengaruhi permintaan
air tawar, Berdasarkan nilai tersebut, jika variabel harga barang lain berbubah atan mengalangi
kenaikan I satuan maka permintaan akan turun sebesar -1,214, Permintaan turun dengan asumsibahw|
variabel lainnya tetap.

wd) by bernilai 1,175, merupakan kontribusi varabel ketersediaan stok yang mempengaruhi permintaap
ikan air tawar. Berdasarkan nilai tersebut, jika variabel ketersediaan stok berubah atan mengalanti
kenaikan 1 satuan maka permintaan akan naik sebesar 1,175, Permintaan naik dengan asumsi bahw
variabel lainnya ltn

w4e) by bernilai 1 846. merupakan kontribusi variabel jumlah pendapatan konsumen yang mempengarubii
permintaan ikan air tawar, Berdasarkan nilai tersebut, jika variabel jumlah pendapatan konsumen
berubah atau mengalami kenaikan 1 satuan maka permintaan akan naik sebesar 1 846. Permintaan naik
denn asumsi bahwa variabel lainnya tetap.

3901 b bernilai 0,278 mempakan kontribusi variabel cita rasa konsumen atau selera yang mempengarubfi
permintaan ikan air tawar. Berdasarkan nilai tersebut, jika varabel cita rasa konsumen atau seler
berubah atau mengalami kenaikan 1 satuan maka permintaan akan naik sebesar 0 278, Permintaan naik
denn asumsi bahwa variabel lainnya tetap.

whe) b, bernilai 40,194, merupakan kontribusi varabel ekspetasi masa depan yang mempengarubi
permintaan ikan air tawar. Berdasarkan nilai tersebut, jika variabel ek spetasi masa depan berubah atap
mengalami kenaikan 1 satuan maka permintaan akan turun sebesar -0,194, Permintaan turun dengan
asumsi bahwa variabel lainnya tetap.

T samaei-diataspleneliti menggunakan uji dalam menyelesaikan permasalahan
tentang faklor—nlor yzmg mmpengaruhl permintaan ikan air tawar di Pasar Tradisional Koth
Pangkalpinang yaitu menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari Koefisien Determinasi (R?), Uji
Simultan (F-Test) dan Uji Parsial (T-Test).

Koe flslen Delermmzlsl (Rz)

; arest leier bersanda erschut, muka diperolel
hasiH: ml Koefisien Deterrnmam (Rz)wamnjukkan seberapa besar kemampuan variabel bebal
(Independent Variable) seperti harga ikan air tawar, harga barang lain, keters§ian stok, jumlal
pendapatan konsumen, cita rasa konsumen atau selera, dan ekspetasi masa depan m menjelaska
variabel terikat (Dependent Variable) yaitu permintaan ikan air tawar (Tubel 5. Haltersebut-dapy
ditthat-berdasarkan-hastestimasi-model padaTabel 7 sebagat-berikut=

e T i

Tabel 75. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 49 24 163 14389

8 8
a. Predictors: (Constant), Ekspetasi Masa Depan (X6}, Harga Barang Lain
(X2), Ketersediaan Stok (X3), Harga Ikan Air Tawar (X1), Jumlah Pendapatan
(X4), Cita Rasa atau Selera (X5)

Berdasarkan (}Llal data diatas diketahuin Nilai R-Square sebesar (0,248. Hal ini mengandung
arti bahwa pengaruh harga ikan air tawar, harga barang lain, ketersedian stok, jumlah pendapatan
konsumen, cita rasa konsumen atau selera, dan ekspetasi masa depan secara simultan terhadap




1
permintaan ikan air tawar sebesar 24.8% sedangkan sisanya 75.2 % dijelaskan oleh variabel residual
yaitu variabel yang berada di luar model, yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan |a| air tawar di Pasar Tradisional Kota
Pangkalpinang dapat dijelaskan 24 8% oleh variabel harga ikan air tawar, harga barang lain,
kelers:én stok, jumlah pendapatan konsumen, cita rasa konsumen atau selera, dan ekspetasi masa
depan. Adapun faktor-faktor lain yang diduga me mpengaruhi permintaan ikan air tawar adalah faktor
kebiasaan konsumen.

Uji Sam Simultan (F-Test)

Uji Simultan stesupakanuivansddigunakan untuk menguji apakah sekelompok variabel bebas
(Independent Variable) secara bersama-sama berpengaruh nyata lerhadap perrnmmn ikan air tawar
sebagai variabel terikat (Dependent Variable). Berikut merupakan hasil uji F-Test dapat dilihat pada
Tabel =6 sebagai berikut :

ANOVA®
Sum of Mean Si
Model Squares Df Square F
1 Regression 36.204 6 6034 2915 OI6b
Residual 109.729 53 2070
olal 145.933 59

a. Dependent Variable: Permintaan Ikan (Y)

b. Predictors: (Constant), Ekspetasi Masa Depan (X6), Harga Barang Lain
(X2), Ketersediaan Stok (X3), Harga Ikan Air Tawar (X1), Jumlah Pendapatan
Konsumen (X4), Cita Rasa atau Selera (X5)

1

. j F-hitung sebesar 2 915 dan nilai F-tabel sebesar 1,98
pada taraf kepercayaan 90% (:1—0 10), berdadfflkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa F-hitung >
F-tabel (2,915 = 1,98), maka Hy calak serta tingkat signifikansi (0,016 < 0,10) yang artinya bahwa
secara simultan variabel-variabel bebas seperti harga ikan air tawar, harga barang lain, ketersediaan
stok, jumlah pendapatan konsumen, cita rasa konsumen atau selera, dan ekspetasi masa depan
memilili pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yakni permintaan ikan air tawar.

Hal ini didukung oleh nilai R-Sguare yang bernilai 0.248 yang n&mdlkamkan bahwa secara
menyeluruh tidak ada hubungan yang erat antara variabel harga ikan air tawar, harga barang lain,
ketersediaan stok, jumlah pendapatan konsumen, cififrasa konsumen atau selera, dan ekspetasi masa
depan dengan jumlah persentase 24 8% dan 75,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang
diteliti.

Uji Secara Parsial (T- lesl)

Uji parsial serspabos—sp—vans—ddigunakan untuk menguji nyata atau tidaknya pengaruh
variabel bebas (.’ndepeﬂdem Varrable) secara individu terhadap perrnmlaan ikan air tawar sebagai
variabel terikat (Dependent Variable). Berikut merupakan hasil uji T-test dapat dilihat pada Tabel 47
sebagai berikut :




Tabel 97. Hasil Uji Secara Parsial (T-test)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 {Constant) 1285 1.633 87 A35
Harga Ikan Air -4.499 000 -146 -1.148 256
Tawar (X1)
Harga Barang Lain -1.214 000 -088 -722 474
(X2)
Ketersediaan Stok 1.175 404 363 2907 005
(X3)
Jumlah 1.846 000 191 1.520 134
Pendapatan (X4)
Cita Rasa 278 165 217 1.685 098
Konsumen  atau
Selera (X5)
Ekspetasi  Masa -.194 250 -098 -777 441
Depan (X6)

a. Dependent Variable: Permintaan Ikan (Y)

PEMBAHASAN|

-

Interpretasi uji secara parsial (T-test) dari setiap variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikuf:

AV ariabelvans Mempensarahi-Seeara-Signifikanterhadap PermintaanthanAdr Tawar
L R-:nnJh KeErsedla.an Stok lerhadap Permintaan Ikan Air Tawar
£ = et spakanulji T untuk ketersediaan stok, nilai T

hllun.dn]nll\._h sar 2,907 dan nilai T tabel ndn]nli\._._h\ ir 1,680 dengan tingkat kepercayaan 90
(o = 0,10) yang berarti nutung = T-tabel serta nilai signifikannya yakni 0,005 sehingga dapa
disimpulkan bahwa H, ditolak yang mengindikasikan bahwa vanaa ketersediaan stok secar|
individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air tawar di Pasar Tradisiong
Kota Pangkzllpmang
penehitian-kRetersediaan stok memiliki pengaruh yang signifikan terhadaj
permmman |]o:|n air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang. Hal ini dikarenakan. tanp)
adanya ketersediaan ikan air tawar pada suatu pasar akan menyebabkan hilangnya permintaaf
terhadap ikan air tawar. Untuk memenuhi permintaan ikan air tawar pada konsumen tentunya haru
tersedia jumlah ikan air tawar sesuai kebutuhan konsumen. Dengan ketersediaan ikan yang cuku
akan membuat para responden kesulitan mencari alternatif untuk mencari ketempat lain atau mencay
barang pengganti akibat tidak tersedianya ikan air tawar yang diminta. Hal ini sesuni-denga
pernyataan-Akbar (2019), balwamenyat: |l\ i salah satu tolak ukur yang dapat digunakan dalar
sistem distribusi adalah tingkat persediaan, dimana tingkat persediaan barang-barang dan suplai haru
mampu memenuhi kebutuhan semua konsumen untuk mengurangi resiko terjadinya kehilangaf
peaiualzm.
1

2. Pengaruh Cita Rasa Konsumen atau Selera terhadap Permintaan Ikan Air Tawar

Berdusurkan haslnﬂnguﬁan mengeunakan ulji-T untuk cita rasa konsumen atau selera, nily
T—hit& adalahsebesar 1,685 dan nilai T-tabel adalabscbesar 1,680 dengan tingkat kepercayaan 90
(o = 0,10) yang berarti T-hitung > T-tabel serta nilai signifikannya yakni 0,098, sSehingga dapa

P

disimpulkan bahwa H ; ditolak yang mengindikasikan bahwa variabel cita rasa konsumen atau seler|

pembahasan
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2
Eemiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air tawar di Pasar Tradisional Kota
Pangkalpinang.

Cita rasa atau selera adalahmerupakan suatu cara memilih makanan yang harus dibedakan dari
rasa makanan tersebut dan merupakan abul makanan yang meliputi penampakan, bau, rasa, dan
tekstur (Muzdalifah, 2019). Cita rasa konsumen atau selera memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap permintaan ikan air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hajiis (2018), bahwa cita rasa atau selera dapat mempengaruhi suatu barang, semakin tinggi
cita rasa atau selera suatu konsumen terhadap suatu barang akan mengakibatkan kenaikan barang
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Litaay et al. (2017), bahwa konsumen menuntut penampilan,
bau, rasa dan tekstur yang baik. Menurut Sitakar et al. (2016), bahwa mutu ikan dapat terus
dipertahankan jika ikan tersebut ditangani hati-hati (carefull), bersih (clean), disimpan dalam ruangan
suhu dingin (celd), dan cepat (guick).

B-Variabel Bebas yang Tidak Mempengaruhi Secara Signifikan terhadap Permintaan Ikan Air Tawar

sebagal berikut:

Harga ikan air tawar pada 3 lokasi penelitian dengan jenis ikan air tawar yang berbeda dari data
yang didapat diantaranya harga ikan lele nni Rp 30.00000/kg, harga ikan nila 41.000,00/kg dan
harga ikan patin yakni Rp 31.000,00/kg. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji T
untuk harga ikan air tawar, nilai&itung adalah - 1,148 sedangkan nilai T-tabel adalah l.éndengan
tingkat kepercayaan 90% (u = 0,10) yang berarti T-hitung < T-tabel (-1,148 < I.6 serta nilai
signifikannya adalah 0.256 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, gagal ditolak yang
mengindikasikan bahwa variabel harga ikan air tawar secara individu tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan ik Zllair tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang.

Harga ikan air tawar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air
tawar. Hal tersebut dapat terjadi diduga karena ikan air tawar sendiri bukan termasuk makanan pokok
yang dikonsumsi konsumen setiap hari. Harga ikan tawar yang ada di Pasar Tradisional Kota
Pangkalpinang sendiri menurut para rnonden masih terjangkau, Apabila ada peningkatan atau
penurunan pada harga ikan air tawar maka tidak mempengaruhi jumlah atau kvantitas terhadap
permintaan ikan air tawar oleh konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahma (2010}, bahwa
kenyataannya permintaan akan suatu barang tidak hanya dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri
namun juga faktor-faktor lain. Jika permintaan seseorang hanya dipengaruhi oleh harga barang itu
sendiri, maka setiap perubahan harga barang tersebut akan mempengaruhi keputusan konsumen untuk
menentukan berapa jumlah yang akan dimintanya. Pada umumnya, semakin rendah harga suatu
barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi harga
suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut (Razy, 2019).

2, Renuh Harga Barang Lain terhadap Permintaan Ikan Air Tawar

Berdasarkan-hasil-pensufiandensan-mengssunakanuUji T untuk faktor harga barang lain, nilai
T-hitung  adulabse g—O.TZZ sedangkan nilai T-tabel wdulabschesar 1,680 dengan tingkat
kepercayaan 90% (u = (,10) yang berarti T-hitung < nabcl serta nilai signifikannya adalahscbesar
0474, sSehingga dapat disimpulkan bahwa H, gagal ditolak yang mengindikasikan bahwa variabel
harga barang lain secara individu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan
air tawar di Pasar Tradisional Kota Pangkalpinang.

Variabel harga barang lain merupakan variabel pembanding dengan harga barang itu sendiri,
yang menunjukkan hubungan antara barang yang dipilih oleh konsumen sehingga konsumen akan
menentukan pilihan terhadap suatu barang berdasarkan harganya (Andari, 2012). Jenis ikan air laut
merupakan barang pengganti jenis ikan air tawar oleh responden. Jenis ikan laut oleh responden
berbeda-beda dan terdapat 9 jenis ikan laut oleh responden sebagai pengganti dari ikan air tawar.
|Jenis ikan laut sebagai pengganti ikan air tawar antara lain ke mbung, tongkol, kerisi, dencis, selar
kuning. pari. singkur. hapau, dan ekor kuning. dapat-disajikan-pada-TFabel-16
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Harga dari jenis ikan laut termasuk tinggi dibandingkan Lagan harga ikan air tawar. Namun,
berdasarkan hasil penelitian variabel harga barang lain tidak memiliki pengaruh yang signifikap
terhadap permintaan ikan air tawar. Hal ini diduga karena konsumen dalam membeli ikan air tawajr
tidak membandingkan dengan harga ikan air laut sehingga tidak mempengaruhi permintaan ikan air
tawar itu sendiri. Namun, pada umumnya apabila harga barang pengganti bertambah murah mak|
barang yang digantikannya akan mengalami penurunan dalam permintaan (Arifin, 2017).

1

3. Pengaruh Jumlah Pendapatan Konsumen terhadap Permintaan Ikan Air Tawar
Berdasarkan -hasil-pengujian-menggunakanujUji T untuk jumlah pendapatan kcmsurnenlai
T-hitung adalah 1,520 dan nilai T-tabel adalah 1,680 dengan tingkat kepercayaan 90% (w = 0,10
ang berarti T-hitung < T-tabel serta nilai signifikannya yakni 0,134 sehingga dapat disimpulkan
wa H, gagal ditolak yang mengindikasikan bahwa variabel jumlah pendapatan konsumen tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air tawar di Pasar Tradisional Koty
Pangkalpinang.
Menurut Farhani (2020), bahwa semakin tinggi pendapatan maka akan mempengaruhfi
permintaan barang yang semakin meningkat pula dan begitu sebaliknya. Berdasarkan data hasil
penelitian, jumlah responden dengan pendapatan < Rp 1.000.00000 sebanyak 3 orang, Rp
1.000.000,00 — Rp 2.000.000,00 sebanyak 30 orang, Rp 3.000.000,00 — Rp 5.000.000,00 sebanyak
20 Orang, dan > 5.000.000,00 sebanyak 7 orang. Berdasarkan hasil penelitian jumlah pendapatap
konsumen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan ikan air tawar di Pasap
Tradisional Kota Pangkalpinang. Menurut Hajiis (2018), Kkonsumen yang membeli ikan air tawalr
tidak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dari konsumen baik pada tingkat pendapatan yang tinggfi
maupun rendah. Jika pendapatan bertambah tetapi jumlah anggota keluarga tetap maka permintaaf
tidak akan meningkat karena hanya membeli untuk mencukupi keluarga saja. Diperkuat Sipahutajr
(2020), “Hajirs2048 ) -Pada-vmumpyva-konsumen dengan pendapatan yang tinggi akan lebih mudah
untuk membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhannya, (Sipabutar 20204
1

4. R:ngaruh Ekspetasi Masa Depan lﬂ‘had.ap Ptrrnmtam Ikan Air Tawar
Bustusnring sk gL Ji-T untuk ekspetasi masa de]n nilai T-hitung
adalah 40,777 dan nilai T tabel adalah 1 680 dengan tingkat kepercayaan 90% (v = 0,10) yang berar{i
T-hitung < T-tabel serta nilai signifikannya ya A41 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy, gagyl
ditolak yang mengindikasikan bahwa variabel ekspetasi masa depan tidak memiliki pengaruh yang

=

signifikan terhadap permintaan ikan air tawar.
signifikan terhadap permintaan ikanairtawar, Rata-ria kKonsumen meyaking akan bahw \polen.sukanmrlawamkm
menjadikanyangpalinediminetidimasadepand 1 irnrapondenvakinyakricisbabloncld il

Halini diperkuat pendapat Siahaan (2015), Hhampzm k;.m.sumenlerhadzlptelhndnpra.sadan ketersediaan ikay
dimasa depan dalam hubungannya dengan barang dimasa akan datang memberikan dampak posit
pada pedagang bila konsumen merasa pesimis, sehingga konsumen meminta lebih banyak baran
pada saat ini dan memberikan dampak negatif bila konsumen merasa optimis karena konsumen akal
meminta lebih sedikit akan barang tersebut saat ini-Siahasn 2045},

= =~

KESIMPULAN

Keesiipier et penetiticn # cicterey:
paling banyak diminta adalah ikan lele dgggan persentase 46,67%, ikan nila dengan persentas
33,33%, dan ikan patin dengan persent@e 20%. Frekuensi mengkonsumsi ikan air tawar yakn
sebulan sekali dengan persentase 58%. Jumnlah konsumsi ikan air tawar dalam satu bulan yakn
sebanvak 1-5 kg dengan persentase 56.67%.
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